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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan-perubahan morfologi yang terjadi
selama proses pertumbuhan organ reproduksi tanaman Bunga Bunga Pukul Sembilan
(Portulaca grandiflora) dan Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa) serta gerak fotonasti
dan waktu yang diperlukan dalam proses pertumbuhan organ reproduksi tersebut. Metode
yang digunakan adalah metode deskriptif. Dari hasil pengamatan, tanaman Bunga Pukul
Sembilan dan Bunga Pukul Empat mengalami 3 fase pertumbuhan pada organ
reproduksinya, yaitu fase kuncup bunga, fase bunga mekar dan fase layu. Waktu
perkembangan pada fase kuncup bunga Pukul Sembilan hingga mekar (6 hari), fase bunga
mekar (4-8 jam), dan fase dari awal mekar hingga layu (2 hari). Waktu yang diperlukan
secara keseluruhan dari fase kuncup hingga layu (10 hari) sedangkan pada bunga Pukul
Empat Waktu perkembangan pada fase kuncup bunga Pukul Empat hingga mekar (11 hari),
fase bunga mekar (11-12 jam), dan fase dari awal mekar hingga layu (5 hari). Waktu yang
diperlukan secara keseluruhan dari fase kuncup hingga layu (20 hari) Kuncup bunga
berwarna hijau muda sampai hijau kekuningan, pada saat mekar mahkota bunga berwarna
kuning bercampur merah dan saat mahkota bunga layu berwarna kuning
kecoklatan,mahkota mekar pada pukul 08.30-09.00 WIB. Morfologi bunga Pukul Empat
kuncupnya berwarna hijau hingga coklat, bunganya berbentuk seperti terompet, pada saat
mekar mahkota bunga berwarna putih dan saat mahkota bunga layu berwarna
kecoklatan,mahkota mekar pukul 15.00-16.30 WIB.Gerak menutup dan membuka
sempurna bunga yang dikatakan gerak Fotonasti pada bunga pukul Empat dan bunga pukul
Sembilan itu sendiri, gerak menutup dan membuka mahkota bunga tersebut dipengaruhi
oleh Intensitas cahaya yang di rata-ratakan pada pukul 09.00 WIB sekitar 544 lux dan
pada pukul 16.00 WIB sekitar 644,1 Lux namun arah geraknya tidak dipengaruhi oleh
cahaya. Penelitian ini dikontribusikan dalam bentuk LKS untuk keterampilan dasar 3.3
Berdasarkan observasi dan studi pustaka, mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi gerak tumbuhan.

Kata kunci :Bunga Pukul Sembilan,Bunga Pukul Empat,Portulaca grandiflora,

Mirabilis jalapa, Morfologi pertumbuhan,Gerak fotonasti.
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ABSTRACT

This study aims to determine the morphological changes that occur during the growth
process of the reproductive organs of the Nine o'clock Flower (Portulaca grandiflora) and
Four o'clock Flower (Mirabilis jalapa) as well as photonasty motion and the time required
for the growth process of the reproductive organs. The method used is descriptive method.
From the observations, the Nine o'clock Flower and the Four o'clock Flower plant
experienced 3 growth phases in their reproductive organs, namely the flower bud phase,
the blooming phase and the wilting phase. The development time in the flower bud phase
is Nine o'clock to bloom (6 days), the flower bloom phase (4-8 hours), and the phase from
early bloom to wilt (2 days). The overall time required from the bud phase to wilting (10
days) while in four o'clock flower development time in the four o'clock flower bud phase
to bloom (11 days), the blooming phase (11-12 hours), and the phase from early bloom to
withered (5 days). The total time required from the bud phase to wilting (20 days) The
flower buds are light green to yellowish green, at the time of blooming the flower crowns
are yellow mixed with red and when the withered flower crowns are brownish yellow, the
crown blooms at 08.30-09.00 WIB. Flower morphology At Four o'clock the buds are green
to brown, the flowers are shaped like a trumpet, when blooming the flower crown is white
and when the flower crown withers is brownish, the crown blooms at 15.00-16.30 WIB.
Four o'clock and the nine o'clock flower itself, the movement of closing and opening the
flower crown is influenced by the intensity of light which is averaged at 09.00 WIB at
around 544 lux and at 16.00 WIB around 644.1 Lux but the direction of movement is not
affected by light. This research is contributed in the form of worksheets for basic skills. 3.3
Based on observations and literature studies, identify the factors that affect plant

movement.

Keywords: Nine o'clock Flower, Four o'clock Flower, Portulaca grandiflora,

Mirabilis jalapa, Growth morphology, Photonasty motion.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gerakan merupakan salah satu ciri organisme yang merupakan aktivitas
organisme tersebut. Tumbuhan juga bergerak, tetapi gerakan tumbuhan berbeda
dengan hewan dan manusia. Pergerakan tumbuhan sangat terbatas dan biasanya
tidak bergerak (kecuali yang bersel satu). Gerakan hanya dilakukan oleh beberapa
bagian, seperti ujung tunas, ujung akar atau bagian daun. Pergerakan tumbuhan
dapat diamati saat tumbuh ke arah tertentu

Misalnya, jika Anda menusuk tongkat atau ranting di dekat mentimun atau
tanaman merambat lainnya, setelah beberapa saat, mentimun atau tanaman
merambat lainnya akan memutar cabang. Gerakan pada tumbuhan bersifat pasif dan
ini merupakan respon terhadap rangsangan lingkungan dan pertumbuhan
(Kadaryanto, 2000)

Arah gerak tumbuhan ditentukan oleh stimulus (mendekati atau menjauhi
stimulus) dan ada yang bukan oleh stimulus (Ferdinand, 2003). Kemampuan untuk
merespon atau merespon rangsangan disebut dengan iritabilitas. Oleh karena itu,
gerakan tanaman sering dipicu oleh rangsangan dari luar, dan proses pertumbuhan
tanaman juga merupakan gerakan tanaman (Mikrajuddi, 2006).

Dengan kata lain, tumbuhan sangat peka terhadap rangsangan. Rangsangan
berupa rangsangan mekanis, seperti sensasi taktil. Stimulus juga dapat berupa
cahaya, suhu, air, kelembaban, dan bahan kimia. Tumbuhan sering bergerak sangat
lambat sehingga tidak terlihat dengan mata telanjang. Gerakan tumbuhan berbeda
dengan gerakan hewan yang dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain
(Mikrajuddi et al., 2007).



Gerak tumbuhan dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu retikulum endonom,
gerak higroskopis dan gerak esinom, tergantung dari sumber eksitasinya. Gerak
endonom adalah gerak spontan tumbuhan yang tidak disebabkan oleh rangsangan
dari luar seperti gerak sitoplasmik. Gerak aliran higroskopis adalah gerak tumbuhan
yang disebabkan oleh perubahan kadar air tumbuhan tersebut. Misalnya, gerakan
kulit kacang polong sampai bijinya dikeluarkan. Gerak esinom adalah gerak
tumbuhan yang disebabkan oleh rangsangan dari luar (Furgonita, 2006). Pergerakan
tumbuhan yang tergolong hipersensitivitas dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu
tropis, taksis, dan nasti (Mikrajuddi, 2006).Ada beberapa jenis tumbuhan yang
melakukan gerakan nasti, , yaitu Mirabilis jalapa dan Portulaca grandiflora.

Pergerakan tumbuhan terutama dipengaruhi oleh rangsangan cahaya
(fotonasti). Bunga yang terkena rangsang cahaya (fotomonasti) antara lain bunga
pukul Empat (Mirabilis jalapa ) dan bunga pukul Sembilan (Portulaca sp) tanaman
Mirabilis jalapa merupakan tanaman hias yang mudah tumbuh tanpa perawatan .
bunga pukul Empat mudah tumbuh di tanah yang kaya nutrisi dan terlindung dari
sinar matahari.Namun, tanaman ini bisa juga tumbuh di lahan kering dan sering
terkena sinar matahari langsung. Tanaman ini dibudidayakan karena warnanya
yang indah dan hiasan bunganya. Tanaman tersebut masih sedikit digunakan, tetapi
juga memiliki khasiat obat. Politenor dan Flavonoid (Subari Irianto, dkk, 20009).

Biasanya mekar pada jam 4 sore, itulah sebabnya disebut bunga jam 4 sore.
Hal ini disebabkan oleh rangsangan cahaya, dan gerakan ini disebut
fotonasti. Tumbuhan ini termasuk dalam kelas dicotyledons, memiliki dua biji,
kelopak dalam kelipatan 4-5 dan urat berbentuk jari. Bunga ini tidak hanya sebagai
tanaman hias tetapi juga sebagai tanaman pagar.ditemukan di dataran dan
perbukitan yang mendapat sinar matahari.

Portulaca grandiflora atau biasa dikenal dengan primrose, bunga pukul
Sembilan merupakan salah satu spesies tumbuhan dari famili Portulacaeae. Krokot
sering disebut gulma, tetapi dianggap gulma karena cepat tumbuh, tetapi krokot
memiliki bentuk dan warna bunga yang sangat menarik dan sangat mungkin
tumbuh seperti tanaman. lanskap tropis. Reproduksi adalah usia berbunga tanaman
krokot adalah 8 jam. Sebelum terjadi proses pembuahan bunga sudah layu sehingga
sulit untuk terbentuk biji (Broertjes dan van Harten 1988).



Namun, sebagian besar buku teks penelitian hanya menjelaskan satu
tumbuhan yang menyebabkan gerak fotonasti, yaitu bunga pukul Empat (Mirabilis
jalapa sp), dan sebagian besar siswa tidak memiliki informasi dan dokumentasi
yang cukup tentang gerakan fotonasti. Dengan kata lain, sebenarnya masih banyak
tumbuhan lain yang melakukan gerakan fotonasti, seperti Turnera Subulata (bunga
pukul Delapan) dan Portulaca grandiflora (bunga pukul Sembilan) dan lain-lain
oleh karena hal tersebut peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang
gerak fotonasti berdasarkan jam mekar ataupun menutup bunga, serta lamanya
kemampuan bunga mekar.

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu objek penelitian berupa satu jenis
tanaman yang melakukan gerak fotonasti pada pagi hari dan satu jenis tanaman
yang melakukan gerak fotonasti pada sore hari yaitu bunga Mirabilis jalapa,dan
Portulaca grandiflora. Bunga yang diamati dibatasi pada 10 polybag tanaman
bunga pukul empat dan 10 polybag bunga pukul Sembilan selapis, Pada masing-
masing tanaman tersebut diamati tiga sampel pucuk bunganya yang diamati sejak
tahap pertama kuncup muncul, tahap berbunga, dan tahap bunga layu. Adapun yang
diamati pada pertumbuhan organ reproduksi tersebut hanya morfologinya saja,
parameter yang diukur adalah panjang dan diameter kuncup dan bunga serta factor-
faktor yang mempengaruhi gerak fotonasti pada tanaman tersebut yang akan diukur

dua kali sehari.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pertumbuhan morfologi pada bunga Mirabilis
jalapa dan bunga Portulaca grandiflora serta karakteristik gerak fotonasti dimulai

dari fase kuncup bunga, fase mekar bunga dan fase layu bunga?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pertumbuhan morfologi pada
bunga Mirabilis jalapa dan bunga Portulaca grandiflora serta karakteristik gerak

fotonasti dimulai dari fase kuncup bunga, fase mekar bunga dan fase layu bunga



1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Untuk mengetahui berapa lama bunga akan mekar dan menutup kembali
serta untuk mengetahui apakah bunga yang sudah layu akan dapat mekar lagi
keesokannya.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Sekolah, dapat memberikan pengetahuan lebih mengenai tumbuhan yang
mengalami gerak fotonasti selain bunga pukul Empat (Mirabilis jalapa) seperti

Portulaca grandiflora

2. Bagi Guru Biologi, Melatih guru dalam membuat suatu karya yaitu jurnal yang
bisa menjadi bahan percontohan atau bahan pembelajaran untuk guru yang
lain,sera dapat dijadikan sebagai materi pengayaan pada mata pembelajaran
Biologi di Sekolah Menengah Pertama yang sesuai dengan Kompetensi Dasar
3.3 mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi gerak pada tumbuhan

berdasakan pengamatan dan studi literatur.

3. Bagi peneliti lain, Sebagai sumber informasi tentang gerak fotonasti pada
bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) seperti Portulaca grandiflora dan sebagai

bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
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